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BAB III  

PENUTUP 

3.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) di Desa 

Kekiling, Kecamatan Penengahan, Kabupaten Lampung Selatan yang dilaksanakan 

selama 30 hari yang berfokus pada peningkatan ekonomi Unit Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) yang khususnya UMKM seblak prasmanan Bang Andrian dan 

Kerajinan Tangan, maka dapat di simpulkan sebagai berikut :  

1. Pendampingan pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) memberikan 

legalitas formal bagi UMKM, yang menjadi dasar untuk mengakses modal 

usaha, mengikuti program pemerintah, serta memperluas jaringan 

pemasaran. 

2. Adanya QRIS dan NIB meningkatkan profesionalitas dan kepercayaan 

konsumen terhadap UMKM, sehingga dapat mendorong peningkatan 

penjualan dan keberlanjutan usaha. 

3.  Program ini berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal dengan 

memberdayakan pelaku UMKM serta menciptakan ekosistem usaha yang 

lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

 

3.2 Saran  

Setelah melakukan kegiatan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) , 

Penulis akan menyampaikan beberapa saran yang berguna bagi UMKM seblak 

prasmanan Bang Andrian dan Kerajinan Tangan: 

1. Memanfaatkan secara optimal sistem pembayaran QRIS dalam setiap 

transaksi agar terbiasa dengan digitalisasi keuangan. 

2. Menjaga konsistensi dalam pengelolaan usaha, termasuk pencatatan 

transaksi dan laporan sederhana, agar lebih profesional. 

3. Mengembangkan inovasi produk Seblak Prasmanan maupun Kerajinan 

Tangan untuk meningkatkan daya tarik konsumen. 

 

3.3 Rekomendasi  

Setelah melakukan kegiatan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) , 

Penulis akan menyampaikan beberapa rekomendasi yang berguna bagi UMKM 

seblak prasmanan Bang Andrian dan Kerajinan Tangan: 
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1. UMKM diharapkan membiasakan penggunaan QRIS untuk seluruh 

transaksi, baik online maupun offline, sehingga lebih efisien dan terdata 

dengan baik. 

2. UMKM yang sudah memiliki NIB diharapkan memanfaatkannya untuk 

mengakses program bantuan, pembiayaan modal, dan peluang pemasaran 

yang difasilitasi pemerintah maupun swasta. 

3. UMKM Seblak Prasmanan dapat mengembangkan variasi menu dan 

kemasan yang lebih menarik 

4. UMKM Kerajinan Tangan diarahkan untuk menciptakan produk kreatif 

yang bernilai jual tinggi dan sesuai tren pasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


